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INTISARI 

SURYADI, D., 2014. UJI AKTIVITAS HIPOGLIKEMIK KOMBINASI 

EKSTRAK ETANOL DAUN  PLETEKAN (Ruellia tuberosa Linn) DAN 

METFORMIN PADA TIKUS  DIABETES YANG DIINDUKSI ALOKSAN, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Diabetes adalah penayakit dengan peningkatan kadar glukosa darah lebih 

dari 250 mg/dl. Pengobatan diabetes melitus jangka panjang menimbulkan efek 

samping sehingga dibutuhkan pengobatan alternatif yang lebih aman dan lebih 

murah. Pletekan (Ruellia tuberosa Linn) merupakan salah  satu  tanaman  yang  

biasa digunakan sebagai obat alternatif antidiabetes untuk menurunkan kadar 

glukosa darah. 

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak menggunakan tikus putih 

jantan. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok masing-masing 5 ekor tikus. 

kelompok I: kontrol negatif, kelompok II: metformin, kelompok III: pletekan 

tunggal, kelompok IV: kombinasi (0,5 : 0,5), kelompok V: kombinasi (1 : 1). Data 

dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. 

Rata-rata kadar glukosa kontrol negatif (178,8 ± 44,76 mg/dl); metformin 

dosis tunggal (83,8 ± 4,26 mg/dl); ekstrak etanol Ruellia tuberosa Linn dosis 

tunggal (89,4 ± 2,00 mg/dl); dosis kombinasi 0,5:0,5 ekstrak etanol Ruellia 

tuberosa Linn dan metformin (98,6 ± 3,36 mg/dl); dosis kombinasi 1:1 ekstrak 

etanol Ruellia tuberosa Linn dan metformin (80,0 ± 4,94 mg/dl). Dari uji statistik 

kelompok II,III,dan kelompok V tidak ada beda makna. 

 

Kata kunci : Ruellia tuberosa Linn, metformin, aloksan, antidiabetes, 

hipoglikemik 
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ABSTRACT 

SURYADI, D., 2014. THE TEST OF HYPOGLYCEMIC ACTIVITY 

ETANOL EXTRACT PLETEKAN LEAVES (Ruellia tuberosa Linn) AND 

METFORMIN COMBINATION IN DIABETIC RATS INDUCED BY 

ALLOXAN, THESIS, THE FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Diabetic is a disease characterized with increased blood glucose levels 

over 250 mg/dl. Long-term treatment for diabetic can cause many side effects so 

that it is required a safer and low cost alternative treatment. Pletekan (Ruellia 

tuberosa Linn) is one of herbs that commonly used as an alternatif for antidiabetic 

drug in reducing blood glucose levels. 

This study was conducted with a random design using white male rats. 

The rats were divided into 5 groups each of them contains 5 rats. Group I : 

negative control, Group II : metformin group, Group III : Pletekan extract group, 

Group IV : a combination of metformin and pletekan extract (0.5 : 0.5), Group V : 

a combination of metformin and pletekan extract (1 : 1). These data were analyzed 

by using Kruskal-Wallis test and followed by Mann-Whitney test. 

The average of blood glucose level for negative control (178,8 ± 44.76 

mg/dl); single dose metformin (83.8 ± 4.26 mg/dl); single dose etanol extract of 

pletekan (89.4 ± 2.00 mg/dl); a combination (0.5 : 0.5) etanol extract of pletekan 

and metformin (98.6 ± 3.36 mg/dl); a combination (1 : 1) etanol extract of 

pletekan and metformin (80.0 ± 4.94 mg/dl). There is no statistically differences 

between  group II, III, and V. 

Keywords : Ruellia tuberosa Linn, metformin, alloxan, antidiabetic,hypoglycemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme kronik yang 

manifestasinya berupa hiperglikemik, glukosuria dan meningkatnya pemecahan 

protein yang sering timbul ketosis dan asidosis (Santoso 1993). Menurut Suyono 

(2002), fungsi organ pankreas ialah sebagai penghasil hormon insulin.  

Penyakit DM dibagi menjadi dua tipe, yaitu tipe 1 dan tipe 2. Penyakit DM 

tipe 1 bergantung pada insulin, terjadi peningkatan kadar glukosa darah akibat 

kurangnya kelenjar pankreas mensekresikan hormon insulin disebabkan glukosa 

menumpuk di dalam darah kemudian menyebabkan peningkatan kadar glukosa 

darah. Saat ini diperkirakan 171 juta pasien menderita DM seluruh dunia dan 

diperkirakan tahun 2030 akan menjadi dua kali lipatnya (Wild et al 2004). 

Penderita DM di Indonesia secara epidemiologi diperkirakan pada tahun 

2030 prevalensi mencapai 21,3 juta orang atau merupakan negara urutan keempat 

dengan jumlah perkiraan penderita DM didunia (Wild et al 2004). Salah satu 

resiko yang menyebabkan kerugian banyak adalah komplikasi Diabetic Foot 

Ulcer yang merupakan faktor predisposisi dilakukannya amputasi (Jerums G 

2003). 

Berbagai penelitian menunjukkan adanya kecenderungan angka insiden dan 

prevalensi DM tipe 2 meningkat diberbagai penjuru dunia. World Health 

Organization (WHO) meramalkan peningkatan jumlah penderita DM pada tahun 
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mendatang, khususnya di Indonesia. Angka ini menunjukan penyebab kematian 

50% akibat penyakit jantung koroner dan 30% akibat gagal ginjal. Keduanya 

merupakan komplikasi dari penyakit DM, selain kematian DM juga menyebabkan 

kecacatan seperti yang dikatakan Medical Consultan dari Merck pada tahun 2009 

ada sekitar 230 juta penderita DM di seluruh dunia. Angka ini diperkirakan 

meningkat 350 juta pada tahun 2025. Bisa dikatakan bahwa setiap tahun ada 6 juta 

penyandang diabetes baru di dunia (Handayani 2007). 

Sejauh ini tindakan preventif yang paling penting adalah konsumsi diet 

dengan komposisi seimbang berupa karbohidrat (60-70%), protein (10-15%), dan 

lemak (20-25%). Kalori disesuaikan dengan pertumbuhan, status gizi, usia, stress, 

dan kegiatan jasmani untuk mencapai berat badan ideal (Arif et al 2001).  Jika 

dengan pengaturan diet (minimal selama 3 bulan) dan kegiatan jasmani teratur 

kadar glukosa darah masih belum baik maka dapat dipertimbangkan pemakaian 

obat antidiabetika oral (Tjay dan Rahardja 2002). 

Ada beberapa obat antidiabetik oral yang digunakan untuk pengobatan DM 

yaitu, obat golongan sulfonilurea yang sudah digunakan sejak tahun 1957. Yang 

mekanisme kerjanya untuk menstimulan sel-sel β-pankreas untuk melepaskan 

insulin. Obat golongan biguanid salah satu contohnya adalah metformin, berbeda 

dengan obat golongan sulfonilurea metformin tidak memiliki efek langsung pada 

sekresi insulin dan tidak menyebabkan hipoglikemik sehingga metformin lebih 

bersifat anti hiperglikemik. Obat yang lain adalah golongan inhibitor α-

glukosidase contohnya acarbose yang bekerja secara kompetitif menghabat enzim 
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α-glukosidase di dalam saluran cerna sehingga dapat menurunkan penyerapan 

glukosa (De Fronzo 2004).  

Meningkatnya prevalensi penyakit DM dari tahun ke tahun menunjukkan 

perlunya perhatian serius dalam terapi penyakit tersebut. Terapi dengan obat-obat 

sintetis sering menemui kegagalan, antara lain disebabkan efek samping dan biaya 

yang tinggi akibat pengobatan jangka panjang. Hal ini mendorong dilakukanya 

penelitian untuk mencari obat alternatif lain dengan efikasi yang lebih baik dan 

memungkinkan penderita diabetes mempunyai banyak pilihan pengobatan, 

sehingga meningkatkan peluang untuk sembuh, minimal dengan kadar glukosa 

darah yang terkontrol dan efek samping yang minimal serta biaya yang relatif 

lebih murah. Karena obat antidiabetes oral kebanyakan memberikan efek samping 

yang tidak diinginkan, sehingga para ahli mengembangkan sistem pengobatan 

tradisional untuk diabetes melitus yang relatif aman (Agoes 1991). 

World Health Organization (WHO) menganjurkan penggunaan obat 

tradisional untuk penyakit Diabetes, karena obat tradisional mempunyai efek 

samping yang relatif sedikit atau bahkan tidak memiliki efek samping sama sekali, 

sehingga bagus digunakan untuk terapi oral penderita Diabetes (Shahwar et al 

2011).  

Tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) merupakan salah satu contoh 

tanaman yang dapat digunakan untuk beberapa penyakit seperti diuretik, anti-

dibetik, antipiretik, analgesik, antihipersensitivitas, antioksidan (Aktsar et al 

2012). Pletekan diduga memiliki beberapa senyawa kimia seperti Saponin, 

Polifenol, dan Flavonoid. Pada penelitian ini obat tradisional dikombinasikan 
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dengan obat sintetis, obat yang digunakan pada penelitian ini adalah metformin 

mekanismenya penurunan glukosa oleh metformin diduga melalui kerja insulin 

tingkat seluler yaitu meningkatkan ambilan glukosa terutama pada sel otot, 

menurunkan produksi glukosa hepatik dengan cara menghambat jalur 

glikogenolisis dan glukogenolisis serta diperkirakan dapat mengurangi 

penyerapan glukosa intestinal (Scheen 1996). 

Pletekan diduga memiliki kandungan kimia flavonoid yang mempunyai efek 

antidiabetes yang potensial karena flavonoid menggunakan beberapa kerja yang 

bersifat insulinomimetic dan antihiperglikemik yang memiliki efek untuk 

memperbaiki kondisi penderita diabetes melitus, dan diduga mengandung saponin 

yang dimetabolisme didalam tubuh oleh mikroflora yang berada di usus halus dan 

metabolitnya akan diabsorbsi lewat gastrointestinal kemudian bekerja secara 

sistemik. Saponin diduga berfungsi sebagai antihiperglikemik adalah triterpene 

saponin dengan mekanismenya yaitu untuk mencegah penyerapan glukosa dengan 

cara menghambat transport glukosa menuju brush border intestinal di usus halus 

yang merupakan tempat penyerapan glukosa (Stefani 2012). 

Pada penelitian ini digunakan kombinasi obat tradisional dan obat sintetis 

karena dari segi ekonomi, obat tradisional lebih murah dan mudah didapat, dari 

segi efek samping, obat tradisional memberikan efek yang tidak berbahaya 

 

B. Rumusan Masalah 

Konteks permasalahan pada penelitian ini dibedakan menjadi dua 

permasalahan: 



5 
 

 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak daun pletekan dan  metformin dapat 

menurunkan kadar glukosa darah tikus putih diabetes yang diinduksi aloksan?  

Kedua, pada dosis berapakah kombinasi yang memiliki efek hipoglikemik 

lebih optimal ekstrak etanol daun pletekan dan metformin pada tikus putih 

diabetes diinduksi aloksan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan ekstrak 

etanol daun pletekan dan metformin, dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus 

putih diabetes diinduksi aloksan. 

Kedua, untuk mengetahui perbandingan dosis kombinasi manakah yang 

memberikan efek hipoglikemik yang optimal pada tikus putih diabetes yang di 

induksi aloksan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi terutama pada 

industri farmasi, dan masyarakat dalam pemanfaatan obat tradisional terutama 

penggunaan daun pletekan sebagai antidiabetik, dan penelitian ini dapat dijadikan 

dasar untuk mengolah daun pletekan menjadi obat alternatif menurunkan kadar 

gula darah ataupun bisa dikombinasikan dengan obatan kimia untuk menekan 

terjadinya efek samping karena pemberian antidiabetik oral. 

 


